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ABSTRAK

Wahyuni Hafnisyah Nurman. 2019. “Pengaruh Penggunaan LKPD Virtual
Laboratory dengan Model Kooperatif Tipe SFE (Student Facilitator and
Explaining) di SMAN 12 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Dalam pembelajaran fisika, kompetensi belajar peserta didik masih rendah.
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 12 Padang menunjukkan hal ini disebabkan
karena pelaksanaan kegiatan praktikum dan juga penggunaan LKPD yang belum
maksimal. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) virtual laboratory dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pendukung kegiatan praktikum. LKPD
yang digunakan pada penelitian adalah LKPD yang sudah dikembangkan oleh
Masril (2018) yang telah teruji valid dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh LKPD virtual laboratory dengan model kooperatif tipe SFE
terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta didik di kelas XI SMAN 12
Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (Quasi
Experiment Research) dengan rancangan Posttest Only Control Group Design.
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA SMAN 12 Padang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling
diperoleh kelas X1 MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 MIA 2 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah anggota sampel yang sama yaitu 36 peserta didik.
Data penelitian ini  meliputi data kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
observasi sikap untuk kompetensi sikap, tes tulis berupa tes akhir atau posttest
untuk kompetensi pengetahuan, dan lembar unjuk kerja untuk kompetensi
keterampilan.

Setelah dilakukan penelitian dan dilanjutkan dengan menganalisis data
diperoleh nilai rata-rata kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Pada kompetensi pengetahuan setelah dilakukan tes diperoleh rata-rata
kelas eksperimen sebesar 78,82 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 74,38.
Pada pencapaian kompetensi keterampilan rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar
79,72 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 75,41. Hasil analisis korelasi
product moment pada kompetensi pengetahuan diperoleh 67,86% dan kompetensi
keterampilan 58,62%. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti pada penggunaan LKPD
virtual laboratory dengan model kooperatif tipe SFE terhadap pencapaian
kompetensi fisika peserta didik di SMAN 12 Padang pada taraf nyata 0,05.

Keywords: LKPD, virtual laboratory, kooperatif tipe SFE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 salah satu tujuan pendidikan
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan memberikan pendidikan
yang layak diharapkan dapat melahirkan generasi-generasi penerus bangsa yang
cerdas baik dalam segi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potensi dari peserta didik agar peserta didik menjadi manusia yang beriman,
berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut, pemerintah telah melakukan
upaya-upaya seperti menyediakan fasilitas guna menunjang pembelajaran,
contohnya seperti tersedianya laboratorium di sekolah-sekolah yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum, buku-buku pelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam belajar, adanya pembaruan pada kurikulum serta
tersedianya guru yang profesional. Jika ditinjau salahsatu dari upaya yang
dilakukan pemerintah yaitu mengenai pembaruan pada kurikulum, contohnya
yang pada saat ini sedang terlaksana adalah pembaruan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013 revisi 2017. Pada Kurikulum 2013 revisi
2017, peserta didik dituntut untuk mencapai 3 kompetensi yaitu kompetensi sikap,

kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Agar mencapai ketiga



kompetensi tersebut dapat dilakukan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana
yang telah disediakan pemerintah. Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai
sebagai alat untuk mencapai makna dan tujuan seperti buku penunjang,
Information and Communication Technology (ICT), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan lain-lain. Sarana dapat berfungsi maksimal apabila didukung dengan
adanya prasarana yang memadai. Prasarana adalah segala sesuatu Yyang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses seperti gedung
sekolah, perpustakaan, ruangan laboratorium, ruangan komputer, dan lain-lain.

Semua usaha ini telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi peserta
didik. Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua kompetensi terlaksana dengan
baik. Hal ini dapat terlihat pada hasil belajar peserta didik SMAN 12 Padang pada
ulangan harian semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 seperti tercantum pada
tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Peserta Didik Kelas XI Tahun Ajaran
2018/2019 SMAN 12 Padang

Nomor Kelas Nilai Rata-rata UH
1 MIA 1 59,78
2 MIA 2 55,78
3 MIA 3 54,61
4 MIA 4 62,23
5 MIA 5 52,44

(Sumber : Guru Fisika SMAN 12 Padang)

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa kompetensi pengetahuan peserta

didik masih rendah dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik kelas XI di

SMAN 12 Padang terlihat masih kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana

guna mendukung pemahaman konsep peserta didik terhadap materi yang



disampaikan sehingga ketiga kompetensi vyaitu sikap, pengetahuan, dan

keterampilan dapat tercapai. Presentase dari hasil observasi terlihat seperti pada

gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Angket Observasi Peserta didik

Berdasarkan gambar 1, terdapat enam komponen penilaian yang diobservasi.
Komponen pertama yaitu berhubungan dengan persentase tingkat motivasi belajar
peserta didik pada pembelajaran fisika yang sudah tinggi yang artinya minat
peserta didik untuk belajar fisika sudah bagus dengan presentase sebesar 77,8%.
Pada komponen kedua dengan presentase 82,75% yaitu apersepsi yang diberikan
guru saat pembelajaran yang juga sudah sangat tinggi. Pada komponen ketiga
yaitu mengenai penggunaan LKPD dengan presentase 71,37% . Berdasarkan
observasi, lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan guru didapat dari
buku-buku sekolah yang umumnya berisi materi, contoh soal, dan kegiatan
praktikum yang masih jauh dari pendekatan saintifik yang seharusnya
dilaksanakan. Pada komponen keempat yaitu tentang kegiatan praktikum yang
sudah cukup baik dengan presentase 68,84%, akan tetapi kegiatan praktikum

masih belum dilakukan secara optimal untuk setiap materi pelajaran dan



pelaksanaanya dalam satu semester yang masih kurang. Pada komponen kelima
yaitu pembelajaran fisika melalui ICT dengan presentase yang rendah yaitu
sebesar 48,85% dikarenakan dalam pembelajaran guru kurang memanfaatkan
fasilitas ICT yang telah disediakan oleh sekolah. Pada komponen keenam yaitu
mengenai peran guru di dalam kelas yang sudah cukup baik dengan presentase
72,7%.

Berdasarkan masalah di atas, maka saya akan meninjau tentang pelaksanaan
praktikum baik dari LKPD maupun dari praktikum yang dilakukan. Praktikum di
sekolah harus dilakukan untuk memenuhi tuntutan kurikulum. Kegiatan
praktikum dapat dilakukan secara nyata atau praktikum virtual agar peserta didik
dapat memahami konsep dengan baik. Keuntungan pelaksanaan praktikum secara
virtual yaitu praktikum tetap dapat dilaksanakan meskipun terdapat keterbatasan
dan kerusakan alat di laboratorium atau untuk materi yang bersifat abstrak.
Meskipun alat dan bahan praktikum tersedia di laboratorium, kegiatan praktikum
secara virtual dapat dijadikan sebagai pembuktian dari praktikum nyata yang
dilakukan. Agar kegiatan praktikum secara virtual mudah dipahami peserta didik
maka diperlukan petunjuk praktikum berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD dapat digunakan sebagai panduan melaksanakan praktikum yang berisi
langkah-langkah kerja pelaksanaan praktikum.

Laboratorium virtual yang digunakan dalam penelitian ini sudah diuji
validitasnya oleh peneliti terdahulu dan laboratorium virtual yang dirancang sudah
dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA Kurikulum 2013 (Masril dkk.,

2018). LKPD virtual laboratory yang digunakan juga sudah dikembangkan oleh



peneliti terdahulu (LKPD cetak). Nilai validitas LKPD virtual laboratory yang
digunakan yaitu 90,44 dengan kategori sangat valid, nilai praktikalitas menurut
guru sebesar 88,64 dan menurut siswa sebesar 87,14 dengan kategori keduanya
yaitu sangat praktis (Ashel, 2018). Berdasarkan hal tersebut, laboratorium virtual
dan juga LKPD virtual laboratory sudah dapat digunakan untuk kegiatan
praktikum fisika di sekolah.

Dalam menerapkan praktikum virtual maka digunakan model pembelajaran
kooperatif tipe SFE (Student Facilitator and Explaining). Pembelajaran kooperatif
tipe SFE memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif
di dalam kelas serta kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik.
Sesuai dengan prinsip belajar aktif maka peserta didik sebagai subjek belajar yang
melalukan dan mengkomunikasikan. Model pembelajaran kooperatif tipe SFE
memberikan peserta didik keberanian untuk mengeluarkan ide dan pendapatnya
kemudian memberikan penjelasan kepada peserta didik lain sehingga peserta
didik lebih memahami materi yang disampaikan.

Pada Kurikulum 2013 revisi 2017 juga harus menerapkan keterampilan 4C
yang diintegrasikan ke dalam model pembelajaran yang digunakan, yang pada
penelitian ini keterampilan 4C diintegrasikan ke dalam model kooperatif tipe SFE.
Keterampilan 4C ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Critical Thinking and
Problem Solving; (2) Collaboration; (3) Creativity and Inovation; dan (4)
Communication.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “pengaruh penggunaan LKPD virtual



laboratory dengan model kooperatif tipe SFE (Student Facilitator and

Explaining) di SMA N 12 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
yaitu:

1. Nilai peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Kegiatan praktikum belum dilakukan dengan maksimal untuk setiap materi
yang diajarkan.

3. LKPD yang digunakan dalam praktikum tidak bersumber dari guru.

C. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan perlu terfokus dan terarah sehingga perlu
dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu:

1. Kegiatan praktikum yang dilakukan adalah kegiatan praktikum laboratorium
virtual.

2. LKPD yang digunakan adalah LKPD virtual laboratory pada materi fluida
statis dan fluida dinamis kelas XI semester 1 yang telah dikembangkan oleh
Masril (2018) dan telah diuji validitas dan praktikalitasnya.

3. Penilaian kompetensi peserta didik dilakukan pada kompetensi sikap dan
keterampilan melalui observasi, serta penilaian kompetensi pengetahuan
melalui tes tulis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : “Apakah terdapat pengaruh



penggunaan LKPD virtual laboratory dengan model kooperatif tipe SFE terhadap

kompetensi belajar peserta didik pada materi fluida statis dan dinamis di SMAN

12 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD virtual laboratory dengan

model kooperatif tipe SFE terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi
fluida statis dan dinamis di SMAN 12 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat
untuk menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di Jurusan Fisika FMIPA
UNP.

2. Bagi guru, sebagai alternatif kegiatan praktikum yang inovatif untuk peserta
didik pada proses pembelajaran.

3. Bagi Peserta didik,sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi fluida statis dan dinamis.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian yang

lebih lanjut.



